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ABSTRAK  

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Beberapa Takaran Pupuk 

Kandang Sapi dan Trichoderma sp Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman 

Kacang Hijau (Vigna radiata L.)” telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas 

Pertanian Unversitas Muhammadiyah Sumatera Barat dari bulan April sampai 

bulan Juni 2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui takaran 

pupuk kandang sapi dan Trichoderma sp terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak penelitian dan dalam 

setiap petak terdiri dari 16 tanaman, diambil 3 diantaranya merupakan tanaman 

sampel yang dipilih secara acak. Perlakuanya adalah pemberian 0 kg pukan sapi + 

200 g Trichoderma/petak, 0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 1 kg 

pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 1,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak dan 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. Data hasil 

pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis secara statistika dengan uji F pada taraf 

nyata 5%. 

Dari pemberian berbagai takaran pupuk kandang sapi dan Trichoderma sp 

belum memberikan pengaruh yang nyata, terhadap waktu muncul lapang, tinggi 

tanaman, jumlah cabang primer dan berat 100 biji. Namun pemberian berbagai 

takaran pupuk kandang sapi dan Trichoderma sp memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat 

biji per tanaman, berat biji per petak dan berat biji per hektar.  
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I. PENDAHULUAN 

Tanaman Kacang hijau masih satu famili dengan suku polong-polongan 

(Fabaceae) yang memiliki nama latin (Vigna radiata L.). Tanaman kacang hijau 

berasal dari kawasan India pada awal abad ke 17 oleh pedagang Cina dan Portugis 

yang di bawa masuk ke Indonesia tersebar ke pulau Jawa dan Bali, tetapi pada 

tahun 1920-an kacang hijau mulai berkembang di Sulawesi, Kalimantan, dan 

Indonesia bagian Timur (Ramadhan, Nurhayati, dan Bahri, 2022). Selain tanaman 

serelia seperti padi dan jagung masyarakat Indonesia juga banyak mengkonsumsi 

kacang hijau sebagai bahan baku industri makanan dan minuman seperti bubur 

kacang hijau, pasta, isian onde-onde dan lain-lainya (Saleh dan Wahyuni, 2021).  

Kacang hijau merupakan salah satu bahan pangan yang banyak dibutuhkan 

oleh masyarakat Indonesia untuk dikonsumsi, sehingga kacang hijau tergolong 

tinggi permintaanya. Permintaan pasar terhadap kacang hijau terus mengalami 

peningkatan saat produksi kacang hijau setiap tahunnya terus menurun. Sebagian 

besar kebutuhan kacang hijau dalam negeri digunakan untuk pangan dan 

kebutuhan industri lainnya. Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, 

produksi kacang hijau nasional juga berpeluang besar untuk memasok sebagian 

pasar kacang hijau dunia sehingga dapat meningkatkan devisa negara (Ningsih, 

Ekowati, dan Nurfadillah, 2022). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2020), di Indonesia saat ini produksi 

kacang hijau setiap tahun mengalami penurunan, pada tahun 2016 produksi 

kacang hijau mencapai 252.985 ton, pada tahun 2017 sebanyak 241.334 ton, dan 

pada tahun 2018 hanya sebanyak 234.718 ton. Menurut Badan Pusat Statistik 

Sumatra Barat (2021), produksi kacang hijau mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Produksi kacang hijau pada tahun 2018 sebanyak 321,00 ton, pada tahun 

2019 sebanyak 340,96 ton, pada tahun 2020 sebanyak 296,8 ton dan pada tahun 

2021 sebanyak 241,00 ton. 

Turun naiknya produksi kacang hijau karena rendahnya tingkat kesuburan 

tanah. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah 

dengan memasok unsur hara melalui pemupukan. Pemupukan merupakan salah 

satu hal penting dalam budidaya tanaman karena bertujuan untuk mengganti unsur 



 
 

hara yang hilang, memberi kan zat-zat makanan dan menambah persedian unsur 

hara yang di butuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman 

(Kahar, Ahmad, dan Mustamin, 2022).  

Pupuk organik antara lain pupuk kandang, kompos dan pupuk hijau. Salah 

satunya menggunakan pupuk kandang, karena pupuk kandang mengandung unsur 

hara makro dan mikro yang lengkap serta dapat memperbaiki kesuburan tanah. 

Sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman kacang hijau, 

seperti pupuk kandang sapi (Hastuti, Supriyono, dan Hartati, 2018). Pupuk 

kandang sapi merupakan pupuk padat yang mengandung air dan lendir. Pupuk 

kandang sapi mengandung sejumlah unsur hara makro dan mikro, dan 

mengandung bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi 

tanah dan meningkatkan kapasitas tanah menahan air (Arifin, Muharam, dan 

Samaullah, 2022). Hara yang terdapat di dalam pupuk kandang sapi yaitu 0,5 % 

N, 0,25 % P2O5, dan 0,5 % K2O yang dapat membantu pertumbuhan tanaman 

(Sipayung, 2019).  

Penggunaan pupuk biologis merupakan salah satu alternatif untuk 

mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik. Salah satu mikroorganisme yang 

dikenal luas sebagai pupuk biologis tanah yaitu jamur Trichoderm sp. 

Mikroorganisme ini merupakan jamur penghuni tanah yang dapat diisolasi dari 

perakaran tanaman. Trichoderma sp ini dapat menekan pertumbuhan jamur 

patogen dan juga menghasilkan antibiotik yang dapat mematikan dan 

menghambat pertumbuhan jamur lainya (Amalia 2023).  

Trichoderma sp merupakan mikroorganisme yang dikenal sebagai 

penyubur tanah, karena Trichoderma sp ini bisa menginfeksi akar sehingga akar 

yang terinfeksi Trichoderma sp akan lebih banyak dari akar yang tidak terinfeksi. 

Perakaran yang banyak terinfeksi menyebabkan unsur hara terserap secara 

optimum yang memberikan pengaruh yang positif untuk pertumbuhan tanaman, 

perakaran tanaman dan hasil produksi tanaman (Novianti dan Septiani 2019). 

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh Sipayung (2019), didapatkan 

hasil, bahwa pemberian pupuk kandang sapi pada tanaman jagung manis 

sebanyak 1 kg/petak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang tongkol 



 
 

per tanaman sampel, produksi tanaman per sampel dan produksi tanaman per plot 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan umr berbunga. 

Dari hasil penelitian Bukhari dan Safridan (2018), pemberian dosis 

Trichoderma sp 200 g dengan bahan organik pupuk sebanyak 4 kg merupakan 

pemberian perlakuan terbaik pada tanaman pisang.  

II. BAHAN DAN METODE 

 Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan ini telah dilaksanakan di 

lahan percobaan Fakultas Pertanian Unversitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 

Kelurahan Tanjung Gadang Koto Nan Ampek Kecamatan Payakumbuh Barat 

Kota Payakumbuh, dengan jenis tanah Inceptisol, dan memiliki ketinggian tempat 

± 514 m dpl. Penelitian telah di lakukan dari bulan April 2024 sampai bulan Juni 

2024 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak penelitian dan dalam 

setiap petak terdiri dari 16 tanaman, diambil 3 diantaranya merupakan tanaman 

sampel yang dipilih secara acak. Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan 

dianalisis secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5% bila F hitung lebih 

besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test 

(DNMRT) pada taraf nyata 5%.  Bahan yang digunakan dalam percobaan ini 

adalah benih kacang hijau varietas Vima 3, pupuk kandang sapi, Trichoderma sp, 

pupuk Urea, SP36, KCl dan pestisida Lannate. Adapun alat yang digunakan 

adalah timbangan, ember, cangkul, gunting, meteran, ajir, papan label, hand 

sprayer, kalkulator dan alat-alat tulis.  

Pemberian pupuk kandang sapi dan Trichoderma diberikan sesuai dengan 

perlakuan yaitu 0 kg Pukan Sapi + 200 g Trichoderma/ petak, 0,5 kg Pukan Sapi + 

200 g Trichoderma/ petak, 1 kg Pukan sapi + 200 g Trichoderma/ petak, 1,5 kg 

Pukan sapi + 200 g Trichoderma/ petak, 2 kg Pukan sapi + 200 g Trichoderma/ 

petak. Pupuk kandang sapi dan Trichoderma ini diberikan 1 kali pada saat 

pengolahan lahan kedua lalu dibiarkan selama 1 minggu. Selanjutnya label di 

pasang setelah diberikan perlakuan.  



 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil dan Pembahasan 

3.1.1 Waktu muncul lapang (hari) 

Hasil pengamatan waktu muncul lapang tanaman kacang hijau yang 

diberikan berbagai takaran pupuk kandang sapi dan Trichoderma sp, dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 Waktu Muncul Lapang Tanaman Kacang Hijau Akibat Pemberian 

Beberapa Takaran Pupuk Kandang Sapi dan Trichoderma sp 

Takaran Pupuk kandang sapi dan 

Trichoderma sp 

Waktu muncul lapang 

(hari) 

0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 4 

0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 4 

1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 4 

1,5 pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 4 

2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 4 

Data tidak dianalisis secara statistik 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai takaran pupuk 

kandang sapi dan Trichoderma sp memperlihatkan waktu muncul lapang tanaman 

kacang hijau pada hari yang sama yaitu 4 hari setelah tanam (HST). Dimana 

tanaman kacang hijau membutuhkan waktu 4 hari untuk memunculkan tunas.  

Samanya waktu muncul lapang tanaman kacang hijau dikarenakan 

tanaman kacang hijau yang digunakan merupakan varietas yang sama sehingga 

tanaman kacang hijau dapat tumbuh dengan seragam.  Selain itu pada awal 

pertumbuhan tanaman atau perkecambahan, tanaman hanya membutuhkan air 

yang cukup. Perkecambahan merupakan proses pertumbuhan embrio dan 

komponen – komponen yang terdapat dalam biji yang akan membentuk tanaman 

baru (Hedty, 2014). Selanjutnya Nugraheni, Haryanti dan Prihastanti, (2018) 

menyatakan air memiliki peran penting dalam perkecambahan dan pertumbuhan, 

jika benih kekurangan air akan menghasilkan daya kecambah yang kurang 



 
 

serempak karena pembelahan sel terhambat, jika pada kondisi air yang cukup, 

akan menghasilkan perkecambahan terbaik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Setiawan., Indarwati. (2001), menyatakan 

pendapat bahwa faktor utama yang mempengaruhi proses perkecambahan adalah 

air dan cadang makanan. Air yang diserap biji akan dapat melunakkan biji, 

mencerna cadangan makanan yang akan dibawa ketitik tumbuh. Dengan 

tersedianya air yang cukup maka proses imbibisi akan dapat berjalan dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Nizan (2021), air yang masuk kedalam celah kulit 

biji pada proses imbibisi yang mengaktifkan enzim didalam benih untuk 

membantu proses perkecambahan, penyerapan air didalam benih dapat 

melunakkan kulit benih sehingga benih mampu untuk berkecambah.  

 Pada awal perkecambahan, tanaman belum memiliki akar dan daun 

sehingga belum bisa melakukan penyerapan unsur hara dan melakukan 

fotosintesis. Menurut Manambangtua dan Hidayat, (2022) perkecambahan benih 

ialah tahap awal pertumbuhan tanaman, pada tahap ini embrio didalam bji 

mengalami sejumlah perubahan fisiologis, selanjutnya embrio akan tumbuh dan 

berkembang menjadi bibit jika penanganan bibit dilakukan dengan baik dan 

benar.  

4.1.2 Tinggi Tanaman (cm) dan Jumlah Cabang Primer 

Hasil pengamatan tinggi tanaman dan jumlah cabang primer tanaman 

kacang hijau yang diberikan berbagai takaran pupuk kandang sapi dan 

Trichoderma sp. setelah dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 

5% dapat dilihat pada Tabel 2, sedangkan sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Lampiran 7.1 dan Lampiran 7.2. 

Tabel 2. Tinggi Tanaman dan Jumlah Cabang Primer Tanaman Kacang Hijau 

Akibat Pemberian Beberapa Takaran Pupuk Kandang Sapi dan 

Trichoderma sp 

 

Takaran pupuk kandang sapi dan 

Trichoderma sp 

Tinggi 

tanaman 

Jumlah 

cabang 



 
 

HST (cm) primer 

0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 65.67 4.58 

0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 66.50 4.50 

1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 70.08 4.92 

1,5 pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 61.83 4.33 

2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak  58.08 4.00 

KK 12,04 % 17,93 % 

Angka – angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5% 

 Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai takaran pupuk 

kandang sapi dan Trichoderma sp menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

sesamanya terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang primer kacang hijau 

dengan 0 kg pukan sapi + 200 g Tirchoderma/petak, 0,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak, 1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 1,5 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak dan 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak.  

 Berbeda tidak nyatanya pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah cabang 

primer tanaman kacang hijau disebabkan karena pengaplikasian pupuk kandang 

sapi yang ditambahkan jamur Trichoderma sp ke tanaman kacang hijau belum 

dapat diserap tanaman dengan sempurna dan juga jamur Trichoderma sp belum 

mampu membantu tanaman dalam menyerap unsur hara.  Menurut pendapat 

Giovan, Utami, Munar dan Apriyanti, (2021) jamur Trichoderma sp yang telah 

menginfeksi tanaman inang akan membantu tanaman dalam menyerap unsur hara. 

Dikarenakan dalam penelitian ini pemberian pupuk kandang sapi dan jamur 

Trichoderma sp pada saat pengolahan tanah atau satu minggu sebelum tanam, 

diduga pada fase vegetatif tanaman jamur Trichoderma sp belum mengifeksi akar 

tanaman kacang hijau sehingga belum dapat membantu tanaman dalam menyerap 

unsur hara.  

 Berbeda tidak nyatanya pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah cabang 

tanaman kacang hijau dikarenakan tanaman kacang hijau merupakan tanaman 



 
 

kacang – kacangan yang dapat mengambil N di udara sehingga pemberian unsur 

hara N ke tanah tidak terlalu dibutuhkan tanaman leguminose untuk 

pertumbuhannya.  Tanaman kacang hijau merupakan tanaman Leguminose yang 

dapat memfiksasi N dari udara dikarenakan tanaman kacang – kacangan 

bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium membentuk bintil akar (Kumalasari, 

Astuti dan Prihastuti, 2018). Didukung oleh pendapat Menurut Krisman, Puspita 

dan Saputra, (2016) unsur hara N sangat dibutuhkan tanaman untuk mensintesi 

asam – asam amino dan protein pada titik tumbuh tanaman sehingga dapat 

meningkatkan proses pertumbuhan tanaman seperti pemanjangan dan pembelahan 

sel yang akan berdampak pada meningkatnya tinggi tanaman dan jumlah cabang 

tanaman. 

 Unsur hara N merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah yang optimal.  Apabila tanaman kelebihan dan kekurangan unsur 

hara N akan mempengaruhi pertumbuhan dari tanaman kacang hijau.  Menurut 

pendapat Hernita, Poerwanto, Susila dan Anwar, (2012) kekurangan N akan 

menyebabkan kandungan klorofil daun, dan laju fotosintesis menurun, sedangkan 

tanaman yang kelebihan unsur hara N akan menimbulkan gejala keracunan pada 

tanaman dengan ditandai terjadinya nekrosis pada ujung akar dan kerusakan 

jaringan xilem menyebabkan serapan air dari batang ke daun berkurang, laju 

fotosintesis rendah dan akhirnya pertumbuhan tanaman terhambat. 

4.1.3 Jumlah Polong Per Tanaman dan Jumlah Biji Per Tanaman 

Hasil pengamatan Jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman 

tanaman kacang hijau yang diberikan berbagai takaran pupuk kandang sapi dan 

Trichoderma sp.  setelah dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 

5% dapat dan dilanjutkan dengan DNMRT pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada 

Tabel 3, sedangkan sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 7.3 dan Lampiran 

7.4. 

Tabel 3. Jumlah Polong dan Jumlah Biji Per Tanaman Kacang Hijau Akibat 

Pemberian Beberapa Takaran Pupuk Kandang Sapi dan Trichoderma sp  

Takaran Pupuk kandang Jumlah polong per Jumlah biji per 



 
 

sapi dan Trichoderma sp tanaman tanaman 

1 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak  73.83    a 855.17  a 

1,5 pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak  72.17    a 847.17  a 

2 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak  68.33       b 779.17    b 

0,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak 65.33          c 742.17      c 

0 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak 51.42            d 609.42        d 

KK 5,30 %    5,66 % 

Angka – angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5%.  

 

Pada Tabel 3. memperlihatkan bahwa pemberian 1 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak berbeda tidak nyata dengan pemberian 1,5 kg pukan sapi + 

200 g Trichoderma/petak, namun menunjukkan hasil berbeda nyata dengan 

pemberian 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 0,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak dan 0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. Sementara 

pemberian 1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak menunjukkan hasil 

berbeda nyata dengan 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 0,5 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak, dan 0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. 

Pemberian 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak menunjukkan hasil 

berbeda nyata dengan 1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 1,5 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak, 0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 

dan 0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. Pemberian 0,5 kg pukan sapi + 

200 g Trichoderma/petak berbeda nyata dengan perlakuan 0 kg pukan sapi + 200 

g Trichoderma/petak, 1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 1,5 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak, dan 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. 



 
 

Sementara 0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata dengan 0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 1 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak, 1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 

dan 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak.  

 Pemberian pupuk kandang sapi dan Trichoderma dengan takaran 1 kg 

pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak dan 1,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak memberikan hasil terbaik untuk meningkatkan jumlah polong 

per tanaman dan jumlah biji per polong seperti terlihat pada Tabel 3. yang mana 

dari tabel terlihat jumlah polong dan jumlah biji per polong terbanyak diberikan 

oleh pemberian dengan takaran 1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak dan 

1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. Hal ini dikarenakan penambahan 

jamur Trichoderma pada pupuk kandang sapi dapat meningkatkan kualitas dari 

pupuk kandang sapi. Menurut Hardianus, Suryantini dan Wulandari, (2017) 

pemberian jamur Trichoderma kedalam pupuk kandang sapi berguna untuk 

meningkatkan populasi mikroba didalam tanah, sehingga dengan meningkatnya 

jumlah mikroba didalam tanah akan mempercepat proses perombakkan bahan 

organik.  
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Grafik 1. Jumlah polong pertanaman dan jumlah biji pertanaman kacang hijau 

akibat pemberian berbagai takaran pupuk kandang sapi dan 

Trichoderma sp. 
 

Pemberian pupuk kandang sapi diatas dan dibawah takaran 1 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak dan 1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 

menunjukkan penurunan terhadap jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per 

tanaman seperti yang terlihat pada grafik 1 dan 2. Hal ini dikarenakan pemupukan 

harus dilakukan dengan takaran yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman.  Pemberian pupuk kandang sapi dengan takaran 1 kg + 200 g 

Trichoderma/petak dan 1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak lebih 

optimal dalam membantu mengurai bahan organik yang terdapat dalam pupuk 

kandang sapi, jika diberikan pupuk kandang sapi lebih dari 1 kg dan 1,5 kg akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengurai bahan organik dengan 

takaran Trichoderma sp yang sama.  Sehingga unsur hara juga akan lama tersedia 

bagi tanaman. Sesuai dengan pendapat Hardianus, Suryantini dan Wulandari, 

(2017) yang menyatakan bahwa perkembangan Trichoderma sp. pada tanah akan 

mampu mendekomposisi bahan organik dalam tanah sehingga dapat memudahkan 

penyerapan unsur hara bagi tanaman.  

Menurunnya produksi tanaman kacang hijau diatas dan dibawah takaran 1 

kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak dan 1,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak diduga karena terjadinya kelebihan dan kekurangan unsur hara 

P dan K. Setiap tanaman membutuhkan unsur hara P dan K dalam jumlah yang 

berbeda. Semakin meningkat kualitas pupuk kandang sapi akibat pemberian 

Trichoderma semakin banyak unsur hara yang tersedia terutama P dan K. 

Peningkatan salah satu unsur hara yaitu P akan menjadi faktor pembatas dalam 

jumlah polong dan jumlah biji tanaman kacang hijau. Sesuai dengan pendapat 

Saraswati dan Praptana, (2017) peningkatan pemberian P tidak selalu 

meningkatkan penyerapan P oleh tanaman karena tergantung pada kebutuhan 

tanaman dan jumlah P yang tersedia bagi tanaman. 

Pembentukan dan pengisian polong sangat berhubungan dengan proses 

penyerapan dan translokasi unsur hara yang diperlukan tanaman, dimana 

pembentukan polong dipengaruhi oleh unsur hara P yang sangat diperlukan dalam 



 
 

proses fotosintesis (Musaad, 2018). Selain itu P dapat merangsang perkembangan 

akar sehingga translokasi unsur hara ke bagian akar tanaman berjalan lancar.  Jika 

unsur hara yang diserap dalam jumlah yang cukup akan memacu dan mendorong 

pemanjangan akar. Kekurangan unsur P dapat mempengaruh pertumbuhan akar 

pada tingkatan konsentrasi hara yang rendah, tanaman mungkin tidak berbunga 

sama sekali, sehingga perakaran mengalami defisiensi unsur hara dan 

menghambat distribusi hara. Kelebihan P akan menyebabkan penyerapan unsur 

mikro terganggu sehingga pertumbuhan tanaman menjadi kurang optimal, juga 

dapat mengakibatkan akar tumbuh lebih panjang menyerap jauh kedalam tanah, 

sehingga kesuburan dibagian akar tidak sesuai dengan kesuburan bagian atas 

(Rajiman 2020). 

4.1.4 Berat 100 Biji  

Hasil pengamatan berat 100 biji tanaman kacang hijau yang diberikan 

berbagai takaran pupuk kandang sapi setelah dianalisis secara statistik dengan uji 

F pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 4, sedangkan sidik ragamnya dapat 

dilihat pada Lampiran 7.5. 

 

Tabel 4. Berat 100 Biji Tanaman Kacang Hijau Akibat Pemberian Beberapa 

Takaran Pupuk Kandang Sapi dan Trichoderma sp 

Pupuk kandang sapi dan Trichoderma sp Berat 100 biji  

0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 8,25 

0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 8,33 

1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 8,50 

1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 8,41 

2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 8,33 

KK 2,67 % 

Angka – angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5% 



 
 

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa pemberian berbagai takaran pupuk 

kandang sapi dan Trichoderma sp memperlihatkan perbedaan tidak nyata terhadap 

berat 100 biji tanaman kacang hijau. 

Berbeda tidak nyatanya berat 100 biji tanaman kacang hijau dikarenakan 

dalam penelitian ini benih yang digunakan adalah benih dengan varietas yang 

sama yaitu varietas Vima 3. Penggunaan benih dengan varietas yang sama akan 

memperlihatkan sifat tanaman yang relatif sama termasuk berat 100 biji tanaman.  

Sesuai dengan pendapat Pandiangan dan Rasyad, (2017) yang menyatakan berat 

biji tanaman bergantung pada bentuk biji dan ukuran biji yang dipengaruhi oleh 

gen yang ada didalam tanaman itu sendiri. 

Selain dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman, bobot 100 biji juga 

dipengaruhi oleh hasil fotosintesis berupa karbohidrat, lemak dan protein serta 

oksigen yang terkandung didalamnya. Menurut Widiastuti dan Latifah, (2016) 

peningkatan aktivitas fotosintesis akan meningkatkan jumlah karbohidrat yang 

terdapat didalam biji dan polong tanaman sebagai cadangan makanan sehingga 

bentuk biji akan bertambah dan nantinya akan berpengaruh pada berat 100 biji 

yang dihasilkan. 

4.1.5 Berat Biji Per Tanaman, Berat Biji Per Petak dan Berat Biji Per Hektar 

Hasil pengamatan berat biji per tanaman, berat biji per petak dan berat biji 

per hektar tanaman kacang hijau yang diberikan berbagai takaran pupuk kandang 

sapi setelah dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat dan 

dilanjutkan dengan DNMRT pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 5, 

sedangkan sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 7.6, Lampiran 7.7 dan 

Lampiran 7.8. 

Tabel 5. Berat Biji Per Tanaman, Per Petak dan Per Hektar Tanaman Kacang 

Hijau Akibat Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Kandang Sapi dan 

Trichoderma sp  

Takaran pupuk 

kandang sapi dan 

Trichoderma sp 

Berat 

biji/tanaman 

(gr) 

Berat biji per 

petak (kg) 

Berat biji per 

ha (ton) 



 
 

1 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak 
187.50 a 382.50  a 3.83   a 

1,5 pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak 
186.67 a 375.00  a 3.75   a 

2 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak 
138.33   b 307.50     b 3.08      b 

0,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak 
123.33   b 305.00     b 3.05      b 

0 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak 
 68.33      c 270.00       c 2.70         c 

KK 13,01 % 4,71 % 4,71 % 

Angka – angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5% 

 

Pada Tabel 5. memperlihatkan bahwa pemberian dengan takaran 1 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak menunjukkan perbedaan tidak nyata dengan 1,5 

kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak terhadap berat biji per tanaman, berat 

biji per petak dan berat biji per hektar, namun berbeda nyata dengan 2 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak, 0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak 

dan 0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. Pemberian dengan takaran 1,5 

kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak menunjukkan hasil berbeda nyata 

dengan 2 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 0,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak dan 0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak.  

Sementara pemberian 2 kg pukan sapi + 200 gr Trichoderma/petak berbeda 

tidak nyata dengan 0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, namun berbeda 

nyata dengan 0 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. Sementara pemberian 

0,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak berbeda nyata dengan 0 kg pukan 

sapi + 200 g Trichoderma/petak dan pemberian 0 kg pukan sapi + 200 gr 

Trichoderma/petak berbeda nyata dengan 1 kg pukan sapi + 200 gr 

Trichoderma/petak, 1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak, 2 kg pukan 



 
 

sapi + 200 g Trichoderma/petak dan 0,5 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak.  

Pemberian dengan takaran 1 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak dan 

1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak memberikan hasil tertinggi terhadap 

berat biji per tanaman, berat biji per petak dan berat biji per hektar. Hal ini sejalan 

dengan pertumbuhan jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per polong yang 

terbentuk, semakin banyak polong dan biji tanaman yang dihasilkan maka 

semakin besar produksi tanaman kacang hijau. Sesuai dengan pendapat 

Paramitha, Damanhuri dan Kuswanto, (2018) menyatakan bahwa jumlah polong 

dan jumlah biji tanaman bertindak sebagai komponen yang menentukan produksi 

tanaman.   

             
Grafik 2. Berat biji per hektar tanaman kacang hijau akibat pemberian berbagai 

takaran pupuk kandang sapi dan Trichoderma sp 

Pemberian dengan takaran 1 kg pukan sapi dan 200 g Trichoderma/petak 

dan 1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak memberikan hasil yang terbaik 

pada berat biji per Ha terlihat pada grafik 2 yang mana dari grafik terlihat berat 

biji per Ha hail tertinggi diberikan oleh pemberian 1 kg pukan sapi dan 200 g 

Trichoderma/petak dan 1,5 kg pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak. Pemberian 

pupuk kandang sapi diatas dan dibawah dari 1 kg pukan sapi + 200 g 

Trichoderma/petak dan 1,5 pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak menunjukkan 

penurunan berat biji per tanaman, per petak dan per hektar sejalan dengan hasil 
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pengujian terhadap jumlah polong dan jumlah biji tanaman kacang hijau. Seperti 

yang terlihat pada grafik 3 diatas.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Rajiman, (2020) bahwa tanaman akan 

menunjukkan gejala pertumbuhan yang menyimpang dan akan menurunkan 

produksi tanaman apabila kekurangan ataupun kelebihan unsur hara.  Pemupukan 

merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman. Pada pupuk kandang sapi 

terkandung unsur hara esensial seperti unsur hara P dan K yang berperan dalam 

meningkatkan produksi tanaman.  

Menurut Yulianingsih dan Wardoyo, (2021) ketersediaan K di dalam tanah 

memegang peranan penting bagi pertumbuhan tanaman, Pertumbuhan tanaman 

yang baik dapat tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman dan hasil tanaman berada dalam bentuk tersedia, seimbang dan dalam 

dosis yang optimal. Unsur hara K di dalam organ tanaman berguna untuk 

meningkatkan metabolisme dalam tanaman terutama dalam pengisian biji serta 

meningkatkan berat biji tanaman. Unsur hara K juga diperlukan tanaman karena 

berpengaruh dalam memacu proses membuka dan menutupnya stomata yang akan 

berdampak pada banyaknya asimilat yang dihasilkan (Awliya, Nurrachman dan 

Ernawati, 2022). 

Selain Fosfor (P), unsur K merupakan unsur hara esensial ketiga setelah N 

dan P. Peran K cukup penting dalam tanaman yaitu berperan dalam aktifitas 

enzim, merangsang asimilasi dan transport asimilat, serta berperan dalam 

keseimbanagn anion dan kation seperti pengaturan air melalui control stomata. 

Menurut Rendi, Setiono dan Effi, (2018) unsur K lebih banyak berperan dalam 

pembentukan biji, membentuk tegaknya batang, biji tanaman menjadi lebih berat, 

padat dan meningkatkan kualitas buah.  Jika tanaman mengalami kekurangan K 

maka akan lebih mudah mengalami kekeringan dibandingkan tanaman yang 

cukup unsur hara K (Isfa’ni, 2018).  

Selain itu ketersediaan unsur K secara fisiologis dapat meningkatkan jumlah 

polong dan jumlah biji pada tanaman kacang hijau dengan mekanisme 

metabolisme karbohidrat dari hasil fotosintesis. Sebaliknya jika tanaman 

kelebihan unsur K akan meracuni tanaman, menghambat pertumbuhan tanaman 



 
 

dikarenakan adanya sifat antagonis pada unsur hara K akibatnya sulitnya 

penyerapan nitrogen oleh tanaman dan defisiensi unsur hara Ca dan Mg 

(Wirayuda, Sakiah dan Ningsih, 2023).  

4.2    Kesimpulan dan Saran  

4.2.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Dari pemberian berbagai takaran pupuk kandang sapi dan Trichoderma sp 

belum memberikan pengaruh yang nyata, terhadap waktu muncul lapang, 

tinggi tanaman, jumlah cabang primer dan berat 100 biji.  

2. Namun pemberian berbagai takaran pupuk kandang sapi dan Trichoderma 

sp memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah polong per 

tanaman, jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, berat biji per petak 

dan berat biji per hektar.  

4.2.2 Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk memberikan 1 kg 

pukan sapi + 200 g Trichoderma/petak sehingga memberikan hasil terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hiaju. 
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